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BAB II 

PERLINDUNGAN HUKUM BAGI KORBAN TINDAK PIDANA 

PENGANIAYAAN DALAM FIQIH MURA>FA’AT 

 

A. Pegertian Fiqih Mura>fa’at 

Syari’at Islam secara umum melarang melakuakan kejahatan dengan 

ancaman hukuman diakhirat, dalam tindak pidana mengenai darah, harta, dan 

kehormatan merupakan bahaya besar, karena itu Allah SWT menetapkan 

hukuman tentang itu.1 Yang menjadi cita-cita oleh seluruh umat manusia yaitu 

suatu keadilan yang tidak ada lagi keadilan diatasnya, dan kemaslahatan yang 

tidak ada lagi yang melebihi muatan kemaslahatannya2. 

Hampir semua orang telah mengetahui istilah ”hukum” yaitu peraturan 

atau dapat juga diidentifikasi sebagai ”pedoman”, tidak hanya menetapkan apa 

yang boleh dan apa yang tidak boleh, tetapi ia juga memuat sanksi yang akan 

dikenakan terhadap pihak yang melanggar aturan, hukum memiliki beberapa 

kreteria sebagai berikut: 

1. Dibentuk oleh penguasa atau lembaga yang memiliki kewenangan untuk 

membentuknya;  

2. Bersifat perintah dan/atau larangan; 

3.  Bersifat memaksa;  

                                                 
1Abdul Halim, Hukum Islam, h. 259  
2  Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Hukum Acara Peradilan Islam, h. 3 
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4. Terdapat sanksi bagi yang melanggarnya. 

Hukum mateiil atau peraturan-peraturan yang berupa perintah dan/atau 

larangan didalam masyarakat, tidaklah cukup untuk mewujudkan ketertiban 

hidup bermasyarakat apabila tidak ada peradilan yang menjalankan peraturan-

peraturan tersebut adanya hukum materiil perlu ditunjang dengan adanya 

pelaksanaan yang baik untuk mencapai kepastian, keadilan, dan manfaat 

keberadaan, hukum acara sebagai solusi bagi pelaksanaan hukum materiil. 

Hukum acara peradilan Islam (Fiqih Mura>fa’at) adalah ketentuan-

ketentuan yang ditunjukkan kepada masyarakat dalam usahanya mencari 

kebenaran dan keadilan bila terjadi ”perkosaan” atas suatu ketentuan hukum 

materiil, hukum acara meliputi ketentuan-ketentuan tentang cara bagaimana 

orang harus menyelesaikan masalah dan mendapatkan keadilan dari hukum, 

apabila kepentingan atau haknya dilanggar oleh orang lain dan sebaliknya, 

bagaimana cara mempertahankan apabila dituntut oleh orang lain.3 Tujuan 

hukum peradilan Islam adalah untuk memelihara dan mempertahankan hukum 

materiil. Peranan hukum acara akan mulai tampak dan menonjol manakala 

terjadi pelanggaran terhadap hukum materiil,  hukum  materiil adalah aturan-

atursn yang tertulis yang terdapat dalam KUHP, Peraturan Pemerintah, dan 

aturan-aturan tentang hukum pidana. 

  Dalam hukum acara peradilan Islam telah mengatur mengenai hak-hak  

                                                 
3  Asadulloh Al- Faruq, Hukum Acara Peradilan Islam, h. 3 
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korban  dalam mendapatkan  perlindungan, yaitu korban harus membuktika  

 dengan cara  mengumpulkan bukti-bukti mengenai semua yang telah dituduhkan 

 pada pelaku dengan mengajukannya pada proses peradilan yang ada dalam  

 Agama Islam. Telah jelas diterangkan dalam Al-Qur’an dan Hadisnya bahwa   

setiap bentuk kejahatan yang dilakukan harus dibalas sesuai dengan apa yang 

telah dilakukannya. 

 
B. Pengertian Perlindungan Hukum Menurut Fiqih Mura>fa’at 

Hukum dibuat dan disahkan mempunyai tujuan bagi kehidupan manusia, 

baik hukum itu dari Allah SWT ataupun produk manusia sendiri. Adapun tujuan 

Hukum Islam adalah bersifat edukatif yakni Hukum Islam dimaksudkan untuk 

mendidik manusia supaya taat dan patuh terhadap aturan yang berlaku.4 

Ulama sepakat bahwa sumber hukum Islam adalah Al-Qur’an, sunnah 

ijma’, dan Qiyas. Dalam hukum pidana formal ( اجارات جناية Ija>ra’at jina>yah = 

acara pidana) menggunakan empat sumber hukum Islam dan juga sumber-sumber 

lainnya; seperti Istih}san (استحسان), Istis}h}ab (استصحاب), mas}lah}ah Mursalah 

 Maz}hab sahabat dan Syari’at sebelum Islam. Akan (عرف) Urf‘ ,(مصلحة مرسلة)

tetapi, dalam hukum pidana Materiil hanya terfokus pada empat sumber hukum 

Islam yang berisi tentang ketentuan-ketentuan jari>mah serta hukumannya. Al-

                                                 
4  Abdul Wahid & M. Irfan, Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan Seksual,  h. 88 
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Qur’an dan sunnah merupakan dasar syari’at Islam dan berisi aturan-aturan 

syari’at yang umum (كلى).5  

Perlindungan hukum erat kaitannya dengan hak-hak korban. Langkah 

yang diberikan dalam perlindungan hukum lebih bersifat reaktif daripada 

proaktif. Dikatakan reaktif karena langkah ini ditujukan kepada mereka yang 

mengalami atau menjadi korban kejahatan dan melaporkan kepada pihak yang 

berwajib untuk diproses lebih lanjut.6 

1. Pengertian Perlindungan Hukum  

Pengertian perlindungan dalam ilmu hukum adalah suatu bentuk 

pelayanan yang wajib dilaksanakan oleh aparat penegak hukum atau aparat 

keamanan untuk memberikan rasa aman, baik fisik maupun mental, kepada 

korban dan sanksi dari ancaman, gangguan, teror, dan kekerasan dari pihak 

manapun yang diberikan pada tahap penyelidikan, penyidikan, penuntutan, 

dan atas pemeriksaan di sidang pengadilan.7 

Sedangkan pengertian ”Perlindungan” menurut Bahasa Arab sama 

artinya dengan ”As}ama” seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-

Ma>idah ayat: 67. 

  واالله يعصمك من الناس

                                                 
5  Ahmad Hanafi, Asas-Asas Hukum Pidana Islam, h.21 
6  Chaerudin dan Syarif Fadillah, Korban Kejahatan dalam Perspektif Victimologi dan Hukum 

Pidana Islam, h. 59 
7  R.wiyono, Pengadilan Hak Asasi Manusia di Indonesia, h.28 



21 
 

Artinya: Allah memelihara kaum dari gangguan manusia (Al-Ma>idah: 67)8  
 

Tujuan Hukum Islam adalah untuk merealisasikan kemaslahatan 

manusia dengan menjamin kebutuhan pokoknya (d}ar>uriyyah) yaitu ketentuan 

manusia dengan memelihara kepentingan hidup manusia, dengan menjaga 

dan memelihara kemaslahatan mereka, dan memenuhi kebutuhan skundernya 

(Ha>jiyyah) yaitu ketentuan hukum yang memberi peluang untuk memperoleh 

kemudahan dalam keadaan sukar, serta memenuhi kebutuhan pelengkapnya 

(Tah}si>niyyah) yaitu ketentuan yang menuntut untuk menjalankan daru>riyyah 

dengan cara yang baik. 

Hal yang bersifat d}aru>riyah adalah suatu yang menjadi pokok 

kebutuhan hidup manusia dan wajib untuk menegakkan kemaslahatan bagi 

manusia itu, apabila tanpa adanya sesuatu d}aru>riyah maka akan terganggu 

keharmonisan kehidupan manusia, dan tidak akan tegak kemaslahatan-

kemaslahatan mereka, serta terjadi kehancuran dan kerusakan bagi mereka. 

Hal-hal yang bersifat primer (d}aru>riyah) bagi manusia berpangkal pada 

memelihara lima perkara yaitu: 

a. Al-Muha>faz}ah ‘ala ad-di>n (Memelihara Agama) 

Nilai-nlai kemanusiaan yang dibawa oleh ajaran Agama, lebih 

tinggi derajatnya dengan derajat hewan. Agama adalah salah satu ciri 

khas manusia, dalam memeluk Agama manusia harus memperoleh rasa 

                                                 
8  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.158 
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aman dan damai tanpa adanya intimidasi. Islam dengan segala peraturan 

dan hukum-hukumnya melindungi kebebasan beragama dan larangan 

adanya pemaksaan Agama yang satu dengan yang lain.9 Firman Allah 

SWT dalam surat al-Ba>qarah ayat 256. 

رَاهَ فِي الدِّينِ قَدْ تَبَيَّنَ الرُّشْدُ مِنَ الْغَيِّ فَمَنْ يَكْفُرْ بِالطَّاغُوتِ وَيُؤْمِنْ بِاللَّهِ فَقَدِ لا إِكْ
  )٢٥٦(اسْتَمْسَكَ بِالْعُرْوَةِ الْوُثْقَى لا انْفِصَامَ لَهَا وَاللَّهُ سَمِيعٌ عَلِيمٌ 

Artinya: 
Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam) sesungguhnya 
telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang 
sesat. Barang siapa ingkar pada Thaghut dan beriman kepada 
Allah. Maka sungguh dia telah berpegang (teguh) pada tali yang 
sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui (Al-Ba>qarah 256).10 
  

Ayat diatas menjelaskan bahwa tidak ada paksaan dalam memeluk 

Agama, karena Allah menghendaki agar setiap orang merasakan 

kedamaian. Agama yang dinamai Islam, yakni damai. Kedamaian tidak 

dapat diraih kalau jiwa tidak damai. Paksaan menyebabkan jiwa tidak 

damai.11 

Untuk memelihara dan mempertahankan kehidupan berAgama 

serta membentengi jiwa dengan nilai-nilai keAgamaan serta berbagai 

macam ibadah disyari’atkan. Ibadah dimaksudkan untuk membersihkan 

                                                 
9  Abdul Wahid dan M. Irfan, Perlindungan Terhadap, h. 86 
10  Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 53 
11  M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol 1, h. 552 
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jiwa dan menumbuhkan semangat beragama.12 

b. Al-Muha>faz}ah ‘ala an-nafs (Memelihara Jiwa) 

Memberikan jaminan hak atas setiap jiwa (nyawa) manusia untuk 

tumbuh dan berkembang secara layak. Dalam hal ini Islam menuntut 

adanya keadilan, pemenuhan kebutuhan dasar (hak atas penghidupan) 

pekerjaan, hak kemerdekaan dan keselamatan, bebas dari penganiayaan 

dan pembunuhan.13 Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT 

Surat al–An’a>m ayat 151. 

الْوَالِدَيْنِ إِحْسَانًا وَلا تَقْتُلُوا قُلْ تَعَالَوْا أَتْلُ مَا حَرَّمَ رَبُّكُمْ عَلَيْكُمْ أَلا تُشْرِكُوا بِهِ شَيْئًا وَبِ
أَوْلادَكُمْ مِنْ إِمْلاقٍ نَحْنُ نَرْزُقُكُمْ وَإِيَّاهُمْ وَلا تَقْرَبُوا الْفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا بَطَنَ 

  )١٥١(عَلَّكُمْ تَعْقِلُونَ وَلا تَقْتُلُوا النَّفْسَ الَّتِي حَرَّمَ اللَّهُ إِلا بِالْحَقِّ ذَلِكُمْ وَصَّاكُمْ بِهِ لَ
  

Artinya: 
Katakanlah (Muhammad) ”Marilah aku bacakan apa yang 
diharamkan Tuhan kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya 
dengan apapun, berbuat baik kepada Ibu Bapak, jangan membunuh 
anak-anakmu karena miskin. Kemiskinanlah yang memberi rizki 
kepadamu dan kepada mereka, janganlah kamu mendekati 
perbuatan keji baik yang terlihat ataupun yang tersembunyi, 
janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali 
dengan alasan yang benar. Demikian Dia memerintahkan 
kepadamu agar kamu mengerti” (al-An’a>m: 151).14

                                                 
12  Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqih,  h 549 
13  Abdul Wahid dan M. Irfan, Perlindungan Terhadap,  h. 104 
14  Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h.199 
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c. Al-Muha>faz}ah al-‘Aql (Memelihara Akal) 

Adanya jaminan atas kebebasan berkreasi, kebebasan mimbar, 

kebebasan mengeluarkan opini, melakukan penelitian dan berbagai 

aktifitas ilmiah. Dalam hal ini Islam melarang terjadinya perusakan akal 

dalam bentuk penyiksaan, penggunaan ekstasi, minuman keras dan lain-

lain sebagaimana.15 Dijelaskan dalam surat Al-Ma>idah 90. 

يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِنَّمَا الْخَمْرُ وَالْمَيْسِرُ وَالأنْصَابُ وَالأزْلامُ رِجْسٌ مِنْ عَمَلِ الشَّيْطَانِ 
  )٩٠(فَاجْتَنِبُوهُ لَعَلَّكُمْ تُفْلِحُونَ 

Artinya: 
Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, 
berhudi (berkorban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan 
anak panah adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan dosa, 
maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung (Al-
Ma>idah: 90)16 
 
 

d. Al-Muha>faz}ah ‘ala al-ird}i (Memelihara Kehormatan) 

Untuk memelihara kehormatan Islam mensyari’atkan hukuman 

dera 100 kali bagi laki-laki dan perempuan yang zina hukumannya dera 

80 kali bagi penuduh zina.17 Dalam firmannya dijelaskan dalam Surat 

An-Nur 4: 

وَالَّذِينَ يَرْمُونَ الْمُحْصَنَاتِ ثُمَّ لَمْ يَأْتُوا بِأَرْبَعَةِ شُهَدَاءَ فَاجْلِدُوهُمْ ثَمَانِينَ جَلْدَةً وَلا 
  )٤(تَقْبَلُوا لَهُمْ شَهَادَةً أَبَدًا وَأُولَئِكَ هُمُ الْفَاسِقُونَ 

  
                                                 

15  Abdul Wahid dan M. Irfan, Perlindungan Terhadap, h.104  
16  Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h.163 
17  Abdul Wahab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, h. 335 
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Artinya:”Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan 
yang baik (berzina) dan tidak mendatangkan empat orang saksi maka 
deralah mereka delapan puluh kali dan janganlah kami terima kesaksian 
mereka untuk selama-lamanya, maka itulah orang-orang yang fasik (An-
Nur 4)”18 

 
 

e. Al-Muha>faz}ah ‘ala al-Mal (Memelihara Harta) 

Dimaksudkan sebagai jaminan atas pemilikan harta benda, properti 

dan lain-lain. Dan larangan adanya tindakan mengambil hak-hak dari 

harta orang lain seperti mencuri, korupsi, monopoli, oligopoli, 

monopsoni dan lain-lain.19  Dalam firman-Nya dijelaskan dalam Surat 

Al-Maidah: 38) 

وَالسَّارِقُ وَالسَّارِقَةُ فَاقْطَعُوا أَيْدِيَهُمَا جَزَاءً بِمَا كَسَبَا نَكَالا مِنَ اللَّهِ وَاللَّهُ عَزِيزٌ حَكِيمٌ 
)٣٨(  
  

Artinya:”Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang 
mereka lakukan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha 
Bijaksana” (al-Ma>idah:38).20 

 
 

Jadi yang dimaksud dengan perlindungan hukum dalam Fiqih 

Mura>fa’at adalah proses pengembalian hak-hak dengan mempertimbangkan 

hak-hak korban dan pelaku dalam hak d}aru>riyyah, ha>jiyyah serta tah}si>niyyah 

baik dalam hukum pidana maupun hukum perdata. 

                                                 
18  Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h.488 
19  Abdul Wahid dan M. Irfan, Perlindungan Terhadap, h.104 
20 20 Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 488 
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2. Bentuk-Bentuk Perlindungan dan hak-hak korban 

Bentuk-bentuk perlindungan dalam hukum peradilan Islam yaitu 

pemberian perlindungan melalui proses peradialan. Dalam proses tersebut 

korban mendapatkan hak-hak korban di antaranya yaitu hak dalam 

pemberian maaf pada pelaku, hak untuk mengajukan penuntutan hukuman, 

hak mendapatkan ganti rugi. 

Terdapat dua macam perlindungan perkara yaitu perkara pidana dan 

perkara perdata. Perkara pidana adalah perkara yang diajukan dimuka 

pengadilan yang mendakwakan seseorang telah melakukan kejahatan dan 

menuntutnya agar terdakwa dijatuhi hukum pidana atas kejahatan yang 

dilakukan, seperti halnya membunuh, menganiaya, mencuri, atau yang 

lainnya, yang bentuk-bentuk kejahatannya sulit pembuktiannya. Sedangkan 

perkara perdata adalah perkara yang diajukan kemuka peradilan yang 

mendakwakan tergugat wanprestasi dari perjanjian yang disepakati seperti; 

jual beli, usaha patung dengan perjanjian bagi hasil, sewa-menyewa, gadai, 

dan lain-lain. 

Dalam bentuk perlindungan yang dibebankan pada korban dengan 

pembuktiannya, seperti; Pengakuan, saksi, dan alat-alat bukti lain yang 

berhubungan dengan penganiayaan. Dalam menjatuhkan hukuman  pidana 

dan hukuman  perdata setelah nyata didapati bukti-bukti yang 
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menyakinkan.21  

a. Pengertian Pembuktian   

Dalam Islam pemberian perlindungan diberikan kepada kedua 

orang yang berpekara seperti halnya dalam hal pembuktian. Secara 

etimologi pembuktian berasal dari kata ”bukti” artinya suatu yang 

menyatakan kebenaran suatu peristiwa. Kata ”bukti” jika mendapat 

awalan ”pe-”dan akhiran ”-an” maka mengandung arti proses, perbuatan, 

atau cara membuktikan. Sedangkan dalam arti terminologi ”pembuktian 

” berarti usaha menunjukan benar atau salahnya si terdakwa dalam 

sidang pengadialan.22 

Menurut Sobhi Mahmasomi membuktikan suatu perkara adalah 
mengajukan alasan, dan memberikan dalil sampai kepada batas yang 
menyakinkan apa yang menjadi ketetapan atau keputusan atas dasar 
penelitian dan dalil itu. 
R.Subekti dalam hukum pembuktian, mendefinisikan pembuktian adalah 
menyakinkan hakim tentang kebenaran dalil-dalil atau dalil-dalil yang 
dikemukakan dalam suatu persengketaan. 
R.Supomo mendefinisikan pembuktian dibagi dalam 2 arti yaitu: 
pembuktian dalam arti luas yaitu; membenarkan hubungan hukum. 
Sedangkan pembuktian dalam arti sempit yaitu: pembuktian yang hanya 
diperlukan manakala apa yang dikemukakan penggugat dibantah oleh 
tergugat. 
 
 

Secara sederhana pembuktian dapat didefinisikan sebagai tindakan 

memberikan kepastian kepada hakim tentang adannya peristiwa.23 

                                                 
21  Al-Jauziyah, Hukum Acara, h. 167 
22  Al- Faruq, Hukum Acara, h. 31 
23  Ibid, h. 32-33 



 

 

28

b. Tujuan pembuktian 

Tujuan pembuktian adalah untuk memperoleh kepastian bahwa 

suatu pristiwa atau fakta yang diajukan itu benar-benar terjadi sehingga 

mendapatkan putusan hakim yang benar dan adil, tujuan pembuktian 

diatas yaitu; memperoleh suatua kejelasan dan kepastian suatu peristiwa. 

c. Beban pembuktian 

Beban untuk membuktikan kebeneran dakwaan atau gugatan dalam 

hukum acara Islam, diletakkan diatas pundak pendakwa atau penguggat, 

diantara kaidah kulli (umum), bukti itu adalah untuk menetapkan sesuatu 

yang berlawanan dengan lahir, sedangkan sumpah dilakukan untuk 

mempertahankan hukum asal (kenyataan). Rasulullah SAW menjelaskan 

masalah pembebanan pembuktian yang populer dalam perspektif hukum 

Islam adalah: 

  اَلْبَيِّنَةُ عَلَى الْمُدَّعِىْ وَالْيَمِيْنُ عَلَى الْمُدَّعَىْ عَلَيْهِ
”Pembuktian dibebankan pada penggugat dan sumpah kepada tergugat”24 
 

Pembuktian dibebankan pada penguggat (affirmanti incoumbil  

probato), bahwa mendapatkan hukum yang sesuai petitum gugatannya, 

seorang penguggat harus mengemukakan bukti-bukti yang membenarkan 

dalil-dalil gugatannya.25  

                                                 
24  Muhammad Jamil Atho,’  Sunan at-Tirmidzi, Bairut, h.69 
25  Al-Jauziyah, Hukum Acara, h. 15 
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d. Macam-macam alat bukti 

Menurut Sayyid Sabiq dalam Fiqih Sunnahnya, hukum Islam 

mengenal 4 macam alat bukti yaitu ; 

1) Saksi 

2) Sumpah 

3) Pengakuan  

4) Bukti tertulis yang sah 

Lebih rinci lagi Ibnu Qayyim Al-jauziyah menyebutkan ada 26 alat 

bukti: 

1) Fakta yang berbicara atas dirinya sendiri yang tidak 

memerlukan sumpah; 

2) Pembuktian dengan pengingkaran atas jawaban tergugat;  

3) Fakta yang berbicara atas dirinya sendiri, disertai sumpah 

pemegang; 

4) Penolakan sumpah dan sumpah yang dikembalikan; 

5) Pembuktian dengan penolakan sumpah belaka; 

6) Saksi orang laki-laki dengan tanpa sumpah penggugat; 

7) Saksi satu orang laki-laki dengan sumpah penggugat; 

8) Keterangan satu orang laki-laki dengan sumpah penggugat; 

9) Keterangan saksi satu orang laki-laki dan dua orang 

perempuan; 
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10) Keterangan saksi satu orang laki-laki dan penolakan tergugat 

untuk bersumpah; 

11) Keterangan saksi dua orang perempuan dan sumpah 

penggugat; 

12) Saksi dua orang perempuan tanpa sumpah; 

13) Saksi tiga orang laki-laki; 

14) Saksi empat orang laki-laki; 

15) Kesaksian Budak; 

16) Kesaksian anak-anak dibawah umur (sudah mumayyiz); 

17) Kesaksian orang yang fasik; 

18) Kesaksian non-muslim; 

19) Bukti pengakuan; 

20) Pengetahuan hakim; 

21) Bedasarkan berita mutawatir; 

22) Bedasrkan berita tersebar; 

23) Berdasarkan berita; 

24) Bukti tertulis; 

25) Bedasarkan indikasi-indikasi yang tampak; 

26) Bedasarkan hasil undian; 

27) Bedasarkan hasil penelusuran hasil jejak;26 

                                                 
26  Al- Faruq, Hukum Acara, h. 36-37 
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Menurut fuqaha alat bukti ada tujuh macam yaitu; 

1) Pengkuan (iqra>r); 

2) Kesaksian (syaha>dah); 

3) Sumpah (yami>n); 

4) Menolak sumpah (nuku>l); 

5) Bersumpah 50 orang (qasamah); 

6) Pengetahaun hakim; 

7) Perasangka (qarinah). 

e. Hukum Pembuktian; 

1) Pengakuan  

Pengakuan adalah mengabarkan suatu hak pada orang lain, 

Menurut Salam Madzkur pengakuan adalah adanya hak orang lain 

atas diri pengaku itu, baik pemberitahuan itu dengan sesuatu kata-

kata maupun dengan apa-apa yang disamakan hukumnya dengan kata-

kata walupun pengakuan itu untuk yang akan datang.27  

2) Macam-macam pengakuan  

Pengakuan ditinjau dari segi pelaksanaanya dibagi menjadi tiga; 

a) Ikrar dengan kata-kata; 

Pengakuan yang diucapkan dimuka sidang dapat dijadikan 

alat bukti dan dijadikan hujjah bagi orang yang berikrar. Dan jika 

                                                 
27  Muhammad Salam Madzkur, Peradilan 

dalam Islam, h. 118 
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diucapkan diluar sidang maka tidak dapat dijadikan alat bukti; 

b)  Ikrar dengan syarat; 

Apabila seseoang tidak dapat bicara(bisu) maka ikrar 

baginya dapat dilakuakn dengan isyarat, dengan ketentuan isyarat 

tersebut dapat dipahami oleh umum; 

c) Ikrar dengan tulisan ; 

Ikrar dengan tulisan, semula tidak dibenarkan dengan alasan 

dan mungkin dapat dihapus atau ditambah. Akan tetapi, 

mengingat saat ini telah terdapat berbagai cara untuk 

membedakan antara tulisan asli dan palsu. 

3)  Kesaksian dalam Islam dikenal dengan istilah Asy-syahadah 

menurut bahasa memiliki arti sebagai berikut; 

a) Pernyataan atau pemberian yang pasti ; 

b) Ucapan yang keluar dari pengetahuan yang diperoleh dengan 

penyaksian langsung; 

c) Mengetahui sesuatu secara pasti,mengalami, dan melihatnya 

Menurut syara’ kesaksian adalah pemberitahuan yang pasti yaitu; 

ucapan yang keluar dan diperoleh dari pengetahuan yang diperoleh 

dengan penyaksian langsung. 

1) Syarat-syarat kesaksian  

Kesakaksian dapat diterima sebagai alat bukti apabila 
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memenuhi syarat sebagai berikut; 

a) Kesaksian dilakukan didalam sidang pengadilan, jika dilakukan 

diluar sidang pengadilan, meski itu dihadapan hakim ,tidak 

dianggap sebagai kesakasian. 

b) Kesaksian diucapkan dengan lafad kesaksian, seperti saya bersaksi. 

c) Jumlah dan syarat orang yang menjadi saksi sesuai dengan syarat 

dan ketentuan syari’at.28 

2) Syarat –syarat saksi 

Syarat-syarat saksi yang dapat diterima kesaksiannya adalah ; 

a) Dewasa; 

b) Berakal sehat; 

c) Beragama Islam; 

d) Adil; 

e) Mengetahui apa yang dipersaksiakan; 

f) Harus dapat melihat dan; 

g) Harus dapat berbicara.  

3) Sumpah 

Fuqaha mendifinisikan sumpah adalah suatu pernyataan 

khidmat yang diberikan atau diucapkan dengan nama Allah bahwa 

ucapannya itu benar dengan mengingat sifat dan maha kuasanya 

                                                 
28  Al-Faruq,Hukum Acara,h.52 
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Allah. 

Syarat-syarat sumpah  

1) Tergugat menolak tuntutan, jika tergugat membenarkan tuntutan 

maka ia tidak perlu bersumpah; 

2) Penolakannya dapat dengan jawaban yang tegas atau dengan 

penyangkalan; 

3) Sumpah diperlukan bila tidak ada bukti; 

4) Sumpah tersebut diminta oleh penggugat. 

 
C. Pengertian Korban Penganiayaan Dan Identifikasinya Menurut Fiqih Mura>fa’at 

1. Pengertian Korban Penganiayaan 

Menurut Ahli Fiqih yang dimaksud dengan pidana penganiayaan adalah 

menyakiti badan dan tidak sampai menghilangkan nyawa. Baik itu 

menganiaya atau menyakiti termasuk juga melukai, memukul, menarik, 

memotong rambut dan mencabutnya. Para Ahli Hukum Pidana Mesir 

menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan menganiaya adalah melukai dan 

memukul saja. Pendapat ini menganggap bahwa memukul dan melukai 

termasuk menyakiti dan mencakup semua perbuatan yang di timpahkan pada 

badan yang berdampak pada jasmani dan rohani. 

Tindak pidana atas selain jiwa (penganiayaan) diistilakan dengan ( جناية

 yang digunakan secara jelas oleh hanafiyah. Istilah ini lebih (على مادون النفس
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luas dari Undang-Undang hukum pidana Mesir yang menyebut dengan istilah 

 dan pemukulan. Inti dari unsur penganiayaan adalah (الضرب) pelukaan (الجرح)

perbuatan menyakiti seperti pelukaan, pemukulan, pencekikan, pemotongan 

dan penempelengan.29 Setiap terjadinya jari>mah akan mempunyai unsur-

unsur umum yang harus dipenuhi. 

a. Yang melarang perbuatan dan mengancamkan hukuman terhadapnya 

dalam unsur. Unsur ini disebut unsur formal ( ركن شرع rukun syar’i) 

b. Adanya tingkah laku yang membentuk jari>mah, baik berupa 

perbuatan– perbuatan nyata ataupun sikap tidak berbuat, unsur ini adalah 

unsur materiil ( ركن مادى  rukun ma>di) 

c. Pembual adalah orang mukallaf yaitu orang yang dapat dimintai 

pertanggungjawaban terhadap jari>mah yang diperbuatnya. Unsur ini 

adalah unsur moriil ( ركن أدبى  rukun adabi). 

Ketiga unsur diatas harus terdapat pada suatu perbuatan untuk 

digolongkan kepada ”Jari>mah”.30  

Pengertian korban penganiayaan dalam Islam adalah setiap orang yang 

menderita jasmaniah atau rohani dikarenakan pelukaan atau bentuk 

                                                 
29  Ahmad Wahdi Muslich, Hukum Pidana Islam, h. 179-180 
30  Ahmad Hanafi, Asas-Asas Hukum Pidana Islam, h. 6 
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penganiayaan yang dialami oleh orang atau kelompok, yang berakibat pada 

kerugian berupa materiil dan non materiil.  

2. Aspek-aspek Korban dan hak-hak korban 

Korban dalam peradilan Islam mempunyai hak-hak diantaranya adalah; 

dalam pembuktian tindak penganiayaan yang terjadi pada korban, semua 

pembuktian dibebankan pada korban, karena korban adalah orang yang 

sangat menderita baik penderitaan tersebut akibat tindak pidana atau akibat 

dari putusan peradilan. Pembuktian tersebut mulai dari adanya saksi dan 

bukti-bukti yang lainnya. 

Dalam timbulnya korban akan berakibat adanya beberapa macam 

korban diantaranya adalah;  

a. Korban Perorangan 

Setiap jari>mah akan berakibat pada timbulnya korban (Victim) 

sebagai pihak yang secara langsung mengalami kerugian materiil dan 

non-materiil. Dalam hal korban perorangan maka ancaman pidananya 

diarahkan pada upaya melindungi dan menjamin kemaslahatan pribadi. 

Misalnya pada jari>mah Qis}a>s}, diya>t dan ta’zi>r baik berupa pembunuhan 

atau penganiayaan.  

b. Korban Masyarakat 

Dalam hal korbannya masyarakat, maka ancaman pidananya 

diarahkan pada upaya memelihara stabilitas dan perlindungan 
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masyarakat (social deference). Aspek korban ini didasarkan pada 

pertimbangan boleh tidaknya ancaman hukuman terhadap pelaku 

digugurkan. Jika jari>mah yang dilakukan berakibat pada korban 

perorangan, maka hukuman dapat dihapuskan dengan cara memaafkan 

pelaku dan diganti dengan diya>t. Akan tetapi, jika jari>mah tersebut 

membawa korban dan kerugian pada masyarakat luas, maka hukumannya 

tidak dapat digugurkan.31 

Setiap jari>mah yang terjadi baik itu sengaja, tidak sengaja dan semi 

sengaja, semuannya akan berakibat adanya korban yang menderita 

materiil dan non-materiil. Dalam Islam hukuman bagi pelaku jari>mah 

telah banyak diterangkan dalam Al-Qur’an seperti jari>mah penganiayaan 

telah jelas diterangkan dalam surat Al-Ma>i’dah 45 dimana setiap bentuk 

pelukaan akan dibalas dengan qis{a>s} yang sama. 

3. Macam-Macam Penganiayaan 

Penganiayaan di bagi menjadi 2: 

a. Dari segi niatnya 

Penganiayaan yang ditinjau dari segi niat dari sipelaku dapat dibagi 

menjadi 3: 

1) Penganiayaan Sengaja (الجرح العمد) 

Seperti yang dikemukakan oleh Abdul Qodir Audah bahwa 
                                                 

31  Chaerudin, Korban Kejahatan, h. 79 
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pengertian penganiayaan adalah: 

   مَا تَعَمَّدَ فِيْهِ الْجَانِى الْفِعْلَ بِقَصْدِ الْعُدْوَانِفَالْعَمْدُ هُوَ
Perbuatan sengaja adalah setiap perbuatan dimana pelaku 

sengaja melakukan perbuatan dengan maksud melawan hukum. 
 

Penganiayaan sengaja adalah seseorang yang sengaja 

melakukan perbuatan pidana dan mengenai tubuh korban yang 

mengancam keselamatannya dikatakan sengaja jika memenuhi 2 

syarat: 

a) Perbuatan tersebut mengenai tubuh korban dan 

keselamatannya 

b) Perbuatan tersebut dilakukan dengan sengaja. 

2) Penganiayaan Tidak Sengaja (الجرح الخطأ) 

  . وَ مَا تَعَمَّدَ فِيْهِ الْجَانِيْ الْفِعْلَ دُوْنَ قَصْدِ الْعُدْوَانَالْخَطَأَ هُ
Perbuatan karena kesalahan adalah perbuatan dimana pelaku 

sengaja melakukan perbuatan tetapi tidak ada maksud melawan 
hukum. 

 
Pengertian dari penganiayaan tidak sengaja adalah pelaku 

memang sengaja melakukan suatu perbuatan, tetapi perbuatan 

tersebut sama sekali tidak untuk mengenai atau menyakiti orang lain. 

Namun, kenyatannya memang ada korban yang terkena oleh 

perbuatan itu. 

Berdasarkan hadis|: 
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نْدِيُّ الْكُوفِيُّ أَخْبَرَنَا ابْنُ أَبِي زَائِدَةَ عَنْ الْحَجَّاجِ عَنْ زَيْدِ حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ سَعِيدٍ الْكِ
بْنِ جُبَيْرٍ عَنْ خَشْفِ بْنِ مَالِكٍ قَال سَمِعْتُ ابْنَ مَسْعُودٍ قَالَ قَضَى رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى 

اضٍ وَعِشْرِينَ بَنِي مَخَاضٍ ذُكُورًا اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فِي دِيَةِ الْخَطَإِ عِشْرِينَ بِنْتَ مَخَ
 32.وَعِشْرِينَ بِنْتَ لَبُونٍ وَعِشْرِينَ جَذَعَةً وَعِشْرِينَ حِقَّةً 

Artinya:”Ibnu Mas’ud RA berasal dari Nabi SAW 
menceritakan bahwa beliau bersabda ”Diral karena tidak sengaja 
adalah seperlima. Seperlima yaitu 20 ekor unta yang berumur empat 
tahun (fligbah) 20 ekor unta yang masuk tahun kelima (fadzah) 20 
ekor unta betina yang berumur masuk tahun kedua (Makadh), 20 ekor 
unta betina yang berumur masuk tahun ketiga (sanat labun) 20 ekor.”  

 

3) Penganiayaan Semi Sengaja (الجرح شبه العمد) 

Penganiayaan semi sengaja menurut Hanafi terdiri dari 2 unsur 

yaitu unsur kesengajaan dan kelalaian. Yang mana unsur kesengajaan 

ini sipembuat dengan sengaja melakukan perbuatan jari>mah tetapi 

tidak menghendaki akibatnya, sedangkan akibatnya tidak 

ditimbulkan oleh perbuatan itu. Unsur kelalaian sipembuat sengaja 

berbuat suatu jari>mah tetapi ia lalai dalam memperhitungkan akibat-

akibatnya sama sekali. Sabda Nabi SAW: 

الَ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ عَنْ أَيُّوبَ أَخْبَرَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ قَالَ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ قَ
السَّخْتِيَانِيِّ عَنْ الْقَاسِمِ بْنِ رَبِيعَةَ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عَمْرٍو عَنْ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ 

بِلِ أَرْبَعُونَ مِنْهَا فِي  قَتِيلُ الْخَطَإِ شِبْهِ الْعَمْدِ بِالسَّوْطِ أَوْ الْعَصَا مِائَةٌ مِنْ الْإِ)وَسَلَّمَ قَالَ
  33. (بُطُونِهَا أَوْلَادُهَا 

                                                 
32  Muhammad Jamil Atho’, Sunan at-Tirmidzi, h. 94 
33   Muhammad Ibnu Yazid Qazwaini, Sunan Ibnu Majah, h.877 
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Artinya:”Abdullah bin Amar RA menceritakan bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: ”Ketahuilah bahwa diat khata (tidak 
sengaja) dan syibhul amad (menyerupai sengaja) dengan 
mempergunakan cambuk dan tongkat, jumlah 100 ekor unta yang 40 
ada anak diperutnya” 

 

b. Dilihat dari segi Sasarannya / Objeknya 

Para ulama fiqih membagi kejahatan penganiayaan ini kepada 5 

bentuk: 

1) Penganiayaan atas Anggota Badan dan Semacamnya 

Tindakan perusakan terhadap anggota badan dan anggota 

lainnya yang disetarakan dengan anggota badan baik berupa 

pemotongan atau pemukulan seperti pemotongan tangan, kaki, jari, 

kuku, hidung, zakar, biji pelir, telinga, bibir, pencongkelan mata, 

merontokkan gigi, pemotongan rambut, alis, bulu mata, jenggot, 

kumis, bibir kemaluan perempuan dan lidah. 

2) Menghilangkan Manfaat Anggota Badan sedangkan Jenisnya Masih 

utuh 

Tindakan yang menghilangkah manfaat anggota badan dengan 

demikian, apabila anggota badannya hilang atau rusak. Sehingga 

manfaatnya hilang seperti menghilangkan daya pendengaran, 

penglihatan, penciuman, perasaan lidah, kemampuan berbicara, 

bersetubuh. 
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3) Asy-Syajjaj (Pelukaan) dibagian kepala 

Menurut Imam hanafih Syajjaj adalah pelukaan pada bagian 

muka dan kepala tetapi khusus pada tulang saja seperti dahi untuk 

pipi tidak termasuk Syajjaj. Namun ulama lain berpendapat bahwa 

Syajjaj itu pelukaan bagian kepala dan muka seperti mata, telinga 

tidak termasuk Syajjaj.34 

Imam Hanafih membagi Syajjaj menjadi sebelas diantaranya adalah: 

a) Al-Kha>ris}ah yaitu pelukaan atas kulit, tetapi tidak sampai 

mengeluarkan darah 

b) Ad-dami’ah yaitu pelukaan yang berakibat pendarahan tetapi 

darahnya tidak sempat mengalir, melainkan seperti air mata 

c) Ad-da>miyah yaitu pelukaan yang megakibatkan mengalirnya 

darah 

d) Al-Ba>d}i’ah yaitu pelukanaan yang sampai memotong daging 

e) Al-Mutala>himah yaitu pelukaan yang memotong daging lebih 

dalam dari pada Al-Ba>d}i’ah 

f) As-S{imha>q yaitu pelukaan yang memotong daging lebih dalam 

lagi sehingga kulit halus antara daging dan tulang kelihatan 

g) Al-Mud}ih}ah yaitu pelukaan yang lebih dalam, sehingga 

memotong atau merobek selaput tersebut dan tulangnya 

                                                 
34  Muslich, Hukum Pidana, h. 182 
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kelihatan. 

h) Al-Ha>syimah yaitu pelukaan yang lebih dalam lagi sehingga 

memotong atau memecahkan tulang 

i) Al-Munqilah yaitu pelukaan yang bukan hanya sekedar 

memotong tulang, tetapi sampai memindahkan posisi tulang 

dari tempat asalnya 

j) Al-Ammah yaitu pelukaan yang lebih dalam lagi sehingga 

sampai kepada (ام الدماع) yaitu selaput antara tulang dan otak. 

k) Ad-Dam>igah yaitu pelukaan yang merobek selaput antara 

tulang dan otak sehingga otaknya kelihatan. 

4) Al-Jira>h 

Al-Jira>h adalah pelukaan pada anggota badan selain wajah, 

kepala dan At}ra>f. Anggota badan yang pelukaannya termasuk jira>h 

ini meliputi leher, dada, perut, sampai batas pinggul. 

Ada 2 macam Al-Jira>h 

a) Jaifah yaitu pelukaan yang sampai ke bagian dalam dari dada 

dan perut baik dari depan, belakang maupun samping. 

b) Gain Jaifah yaitu pelukaan yang tidak sampai ke bagian dalam 

dari dada atau perut, melainkan hanya pada bagian luarnya saja. 
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5) Tindakan selain yang telah disebutkan diatas 

Setiap tindakan pelanggaran atau menyakiti yang tidak sampai 

merusak at}ra>f atau menghilangkan manfaatnya dan luka Syajjaj atau 

jirah, cantoh pemukulan pada muka, tangan, kaki atau badan tetapi 

tidak timbul luka namun hanya memar.35 

4. Hukuman Penganiayaan 

Penganiayaan yang dilakukan walaupun tidak menghilangkan nyawa 

namun menimbulkan penderitaan pada orang lain. Penganiayaan adalah 

kejahatan yang dilarang oleh Allah dan Rasulullah. Hal ini sesuai dengan 

sabda Nabi yaitu;  

حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ يَحْيَى حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّزَّاقِ أَنْبَأَنَا مَعْمَرٌ عَنْ جَابِرٍ الْجُعْفِيِّ عَنْ عِكْرِمَةَ عَنْ ابْنِ 
 36 .عَبَّاسٍ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَا ضَرَرَ وَلَا ضِرَارَ

Artinya:” tidak boleh ada perusakan dan tidak boleh seseorang merusak 
orang lain.”37 
 
 
Ancaman hukuman terhadap pelaku penganiayaan ada dua: 

a. Hukuman Pokok Penganiayaan adalah qis{a>s} atau balasan setimpal. 

Penjelasan mengenai anggota tubuh yang wajib terkena qis{a>s} dan 

yang tidak adalah setiap anggota tubuh yang mempunyai ruas 

(persendian) yang jelas seperti siku dan pergelangan tangan. Ini wajib 

terkena qis{a>s}. Sedangkan qis{a>s} pada penghilangan bagian badan dan 

                                                 
35  Ibid, h. 183 
36  CD Hadits, Kutub at-Tis’ah, Ahmad no. 2332 
37  Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih, h. 270 
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pelukaan sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 45. 

وَكَتَبْنَا عَلَيْهِمْ فِيهَا أَنَّ النَّفْسَ بِالنَّفْسِ وَالْعَيْنَ بِالْعَيْنِ وَالأنْفَ بِالأنْفِ وَالأذُنَ بِالأذُنِ 
وَالسِّنَّ بِالسِّنِّ وَالْجُرُوحَ قِصَاصٌ فَمَنْ تَصَدَّقَ بِهِ فَهُوَ كَفَّارَةٌ لَهُ وَمَنْ لَمْ يَحْكُمْ بِمَا أَنْزَلَ 

  )٤٥(اللَّهُ فَأُولَئِكَ هُمُ الظَّالِمُونَ 
  

Artinya:Dan telah kami tetapkan atas mereka dalam taurat bahwa jiwa 
dibalas dengan jiwa, mata dibalas mata, hidung dibalas hidung, telinga di 
balas telinga, gigi dibalas gigi dan dalam pelukaan berlaku qis{a>s}.{ (Al- 
Maidah 45) 38 
 

Pelaksanaan balasan setimpal dalam bentuk ini juga dapat 

dipahami dari firman Allah dalam surat Al-Nahl ayat 126. 

  )١٢٦(وَإِنْ عَاقَبْتُمْ فَعَاقِبُوا بِمِثْلِ مَا عُوقِبْتُمْ بِهِ وَلَئِنْ صَبَرْتُمْ لَهُوَ خَيْرٌ لِلصَّابِرِينَ 
Artinya:”Dan jika kamu membalas (penganiayaan ) maka balaslah 
semisal apa yang kamu telah dianiaya dengannya (An-Nahl 126.)39 
 
Syarat Qis{a>s} anggota tubuh ada 3 hal: 

1) Jangan berlebihan yaitu pemotongan agar dilakukan pada sendi-

sendi atau pada tempat yang berperan sebagai sendi 

2) Adanya kesamaan dalam nama dan lokasi 

3) Adanya kesamaan antara kedua belah pihak pelaku kejahatan dan 

korban dalam segi kesehatan dan kesempurnaannya.40 

b. Hukuman pengganti adalah hukuman yang diberlakukan bila 

penganiayaan ini telah dimaafkan oleh pihak korban atau keluarganya. 

                                                 
38  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 151 
39  Ibid, h. 383 
40  Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, h. 76-77 
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Bila qis{a>s} tidak dapat dilaksanakan karena tidak terukurnya kadar 

penganiayaan tersebut. Hukuman pengganti yang dimaksud adalah 

Diyat. Ketentuan tentang diyat untuk setiap bagian badan, dijelaskan 

oleh Nabi dalam hadisnya dari Abu Bakar bin Muhammad bin ’Amru 

yang dikeluarkan oleh Abu Daud al-nasai, Ibnu Hibban dan Ahmad; 

أَخْبَرَنَا عَمْرُو بْنُ مَنْصُورٍ قَالَ حَدَّثَنَا الْحَكَمُ بْنُ مُوسَى قَالَ حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ حَمْزَةَ عَنْ 
سُلَيْمَانَ بْنِ دَاوُدَ قَالَ حَدَّثَنِي الزُّهْرِيُّ عَنْ أَبِي بَكْرِ بْنِ مُحَمَّدِ بْنِ عَمْرِو بْنِ حَزْمٍ عَنْ أَبِيهِ 

 أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَتَبَ إِلَى أَهْلِ الْيَمَنِ كِتَابًا فِيهِ الْفَرَائِضُ عَنْ جَدِّهِ
وَالسُّنَنُ وَالدِّيَاتُ وَبَعَثَ بِهِ مَعَ عَمْرِو بْنِ حَزْمٍ فَقُرِئَتْ عَلَى أَهْلِ الْيَمَنِ هَذِهِ نُسْخَتُهَا مِنْ 

 صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِلَى شُرَحْبِيلَ بْنِ عَبْدِ كُلَالٍ وَنُعَيْمِ بْنِ عَبْدِ كُلَالٍ مُحَمَّدٍ النَّبِيِّ
وَالْحَارِثِ بْنِ عَبْدِ كُلَالٍ قَيْلِ ذِيِ رُعَيْنٍ وَمَعَافِرَ وَهَمْدَانَ أَمَّا بَعْدُ وَكَانَ فِي كِتَابِهِ أَنَّ مَنْ 

ا عَنْ بَيِّنَةٍ فَإِنَّهُ قَوَدٌ إِلَّا أَنْ يَرْضَى أَوْلِيَاءُ الْمَقْتُولِ وَأَنَّ فِي النَّفْسِ الدِّيَةَ مِائَةً اعْتَبَطَ مُؤْمِنًا قَتْلً
مِنْ الْإِبِلِ وَفِي الْأَنْفِ إِذَا أُوعِبَ جَدْعُهُ الدِّيَةُ وَفِي اللِّسَانِ الدِّيَةُ وَفِي الشَّفَتَيْنِ الدِّيَةُ وَفِي 

يْنِ الدِّيَةُ وَفِي الذَّكَرِ الدِّيَةُ وَفِي الصُّلْبِ الدِّيَةُ وَفِي الْعَيْنَيْنِ الدِّيَةُ وَفِي الرِّجْلِ الْبَيْضَتَ
الْوَاحِدَةِ نِصْفُ الدِّيَةِ وَفِي الْمَأْمُومَةِ ثُلُثُ الدِّيَةِ وَفِي الْجَائِفَةِ ثُلُثُ الدِّيَةِ وَفِي الْمُنَقِّلَةِ 

نْ الْإِبِلِ وَفِي كُلِّ أُصْبُعٍ مِنْ أَصَابِعِ الْيَدِ وَالرِّجْلِ عَشْرٌ مِنْ الْإِبِلِ وَفِي خَمْسَ عَشْرَةَ مِ
السِّنِّ خَمْسٌ مِنْ الْإِبِلِ وَفِي الْمُوضِحَةِ خَمْسٌ مِنْ الْإِبِلِ وَأَنَّ الرَّجُلَ يُقْتَلُ بِالْمَرْأَةِ وَعَلَى 

  41.فَهُ مُحَمَّدُ بْنُ بَكَّارِ بْنِ بِلَالٍأَهْلِ الذَّهَبِ أَلْفُ دِينَارٍ خَالَ
  

 Barang siapa membunuh orang mukmin dan cukup bukti, maka 
hukumannya adalah qis{a>s}, kecuali bila dimaafkan oleh keluarga yang 
terbunuh, pembunuhan diyatnya adalah 100 ekor unta. Bila hidung 
terpotong maka hukuamnnya adalah satu diyat. Untuk dua mata 
hukumannya adalah satu diyat. Untuk lidah satu diyat, untuk dua bibir 
satu diyat. Untuk zakar satu diyat. Untuk dua pelir satu diyat. Untuk 

                                                 
41  Imam ab-Abdirahman Ahmad Bin Suaib an-Nasai, Sunan Al-Kubro, h.245 
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sulbi satu diyat. Untuk satu kaki setengah diyat. Untuk setiap anak jari 
dari jari kaki dan tangan 10 ekor unta. Untuk sebuah gigi adalah seekor 
unta.42 
 

Sanksi hukum penganiayaan terhadap tubuh adalah qis{a>s}, yang 

disepakati oleh ulama hanyalah pelukaan pada bagian kepala yang 

sampai tingkat Muwa>d}ih}ah, dalam keadaan yang tidak diberlakukan 

hukuman qis{a>s} dan jika hukuman yang berlaku adalah hudud, maka 

hukuman penggantinya adalah diya>t untuk setiap luka adalah 5 ekor unta 

dan jika tidak berlaku padanya qis{a>s} karena tidak terukurnya 

penganiayaan seperti lebam akibat pemukulan dengan benda keras, tidak 

dapat diganti dengan diya>t karena sulit menetapkan ukuran diya>tnya 

dalam hal ini hukuman penggantinya adalah Ta’zi>r yang ditetapkan oleh 

Imam atau negara melalui badan legislatifnya. 

 Dalam hal tidak dapat diukur kadarnya mengenai qis{a>s} yang 

diberikan maka diberlakukan hukum diya>t dan jika hukumnya tidak 

dapat diberikan maka hukuman yang diberikan adalah ta’zi>r yang bentuk 

dan caranya ditentukan oleh imam dan negara. Pelaksanaan hukuman, 

baik dalam bentuk qis{a>s}, hudud maupun diya>t dilakukan setelah 

diputuskan oleh hakim, baik dilaksakan sendiri oleh yang berhak yaitu 

keluarga dari korban.  

 

                                                 
42  Abrurrahman al-Maliki, Sistem Sanksi Dalam Islam, h. 214-115 


